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 Penelitian ini untuk mendapatkan data yang akurat, jelas, dan benar 

tentang: (1)Kemampuansiswa kelasXI IPA SMA NegeriI Tanete Rilau 

dalammenggambardenganmenggunaan pensil warna. (2) Faktor-faktor yang 

menunjangdanmenghambatmenggunakan pensil warna dalam menggambar. 

Populasi terdiri atas 88 siswa kelas XI IPA SMA Negeri I Tanete Rilau 

Kabupaten Barru. Jumlah siswa laki-laki 12 orang dan perempuan 76 orang. 

Jumlah sampel terdiri atas 30 orang siswa kelas XI IPA SMA NegeriITanete Rilau 

Kabupaten Barru. Penarikan sampel secara random sampling yaitu pengambilan 

sampel dengancaraacak atauundian. Pengumpulan data menggunakan teknik 

observasi, tes praktik, wawancara, dandokumentasi. Data dari teknik observasi 

dan tes praktik dianalisa menggunakan teknik analisis dalam ragam 

persentase.Hasil penilaiannya berdasarkan aspek yang dinilaiyakni penguasaan, 

ketepatanproporsi,pemberian gelap terang, dan penyelesaian akhirgambar. 

Selanjutnya membuat hasil skor rata-rata siswa yang ditentukan berdasarkan 

bobot skor angka tertinggi hingga terendah kemudian menentukan jumlah 

persentase siswa sesuai aspek-aspek penilaian yang telah dikuasai. Penilaian akhir 

dengan menjumlah hasil skor rata-rata dari dua tim penilai untuk menentukan 

persentase dalam menggambar menggunakan pensil warna. Hasil data diperoleh 

bahwa pada umumnya siswamampu menggambar menggunakan teknik pensil 

warna. Adapun faktor yangmenunjang penggunaanpensil warna dalam 

pembelajaran menggambar 

yaknifasilitasalatdanbahancukuplengkapdanpemberiancontohkaryagambarbebassa

ngatmendukungkegiatansiswadalammenggambar, 

sedangkanfaktorpenghambatnyayaknipadaumumnyatidakdiketemukanwalaupaun

masihadasebagiankecilsiswa yang kurangberhasilhalinidisebabkankarena siswa 

tersebuttidakmemahami tentang unsur-unsurdalammenggambar, danbakat yang 

kurang. Sebagai saran dari penulis, yakni hendaknya hasil penelitian ini dapat 

dijadikan masukan bagi guru-guru mata pelajaran senibudayauntuk meningkatkan 

keterampilan siswadalammenggunakan pensil warna dalam pembelajaran 

menggambar. 


